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Michael Porter, 2005

“There is no way to avoid paying serious attention to
corporate citizenship: the costs of failing are simply too
high. ... There are countless win win opportunities
waiting to be discovered: every activity in a firm’s value
chain overlaps in some way with social factors—
everything from how you buy or procure to how you do
your research—yet very few companies have thought
about this. The goal is to leverage your company’s unique
capabilities in supporting social causes, and improve your
competitive context at the same time. The job of today’s
leaders is to stop being defensive and start thinking
systematically about corporate responsibility.”



Corporate Social

Responsibility (CSR)

+ s it still a confusion or controversy?

+ |s the implementation of CSR practices a cost or a

value-enhancer?
+ |s it just public relations?

+ |s it really important for the firm itself?



Why has CSR become important ?

e Sustainable development. CSRis an entry point for understanding
sustainable development issues and responding to them in a firm’s business
strategy.

e Globalization. CSR can play a vital role in detecting how business impacts
labor conditions, local communities and economies, and what steps can be
taken to ensure business helps to maintain and build the public good. This
can be especially important for export-oriented firms in emerging
economies.

e @Governance. CSR instruments often reflect internationally-agreed goals
and laws regarding human rights, the environment and anti-corruption.

e Corporate sector impact. Companies are global ambassadors of
change and values. How they behave is becoming a matter of increasing
interest and importance



Why has CSR become important ?

e Communication. In the CSR context, modern communications
technology offers opportunities to improve dialogue and partnerships.

e Finance. A sound CSR approach can help build share value, lower the cost
of capital, and ensure better responsiveness to markets.

e Ethics. A CSR approach can help improve corporate governance,
transparency, accountability and ethical standards

e Consistency and community. In the CSR context, firms can help build
a sense of community and shared approach to common problems.

e Leadership. In the CSR context, firms can help build a sense of community
and shared approach to common problems.

e Business tool. Businesses are recognizing that adopting an effective
approach to CSR can reduce the risk of business disruptions, open up new
opportunities, drive innovation, enhance brand and company reputation
and even improve efficiency.



Definisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

atau Corporate Social Responsibility (CSR)

DEFINISI CSR menurut beberapa literatur :

= “The commitment of business to contribute to sustainable
economic development working with employees and their
representatives the local community and society at large to
improve the quality of life, in ways that are both good for
business and good for development. ” (World Bank)

= “Continuing commitment by business to behave ethically and
contribute to economic development while improving the quality
of life of the workforce and their families as well as of the local
community at large.” (The World Business Council for
Sustainable Development)

= “Upaya sungguh sungguh dari entitas bisnis meminimumkan
dampak negatif dan memaksimumkan dampak positif
operasinya terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam
ranah ekonomi, sosial dan lingkungan untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan” (Lingkar Studi CSR Indonesia)



Roadmap to CSR

Konsep CSR dipopulerkan pada tahun 1953 dengan diterbitkan buku yang
bertajuk “Social Responsibilities of the Businessman” karya Howard R. Bowen
yang kemudian dikenal dengan Bapak CSR.

Gema CSR mulai berkembang pada tahun 1960-an dimana persoalan-persoalan
kemiskinan dan keterbelakangan mulai mendapat perhatian lebih luas dari
berbagai kalangan.

KTT Bumi (Earth Summit), tahun 1992 di Rio De Janeiro menegaskan konsep
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) yang didasarkan ats
perlindungan lingkungan hidup, pembangunan ekonomi dan sosial sebagai hal
yang mesti dilakukan

“World Summit on Sustainable Development (WSSD)” tahun 2002 di
Yohannesburg, Afrika Selatan memunculkan konsep Social Responsibility, yang
mengiringi dua konsep sebelumnya yaitu Economic and Environment
Sustainability.

Rencana diberlakukannya sertifikasi ISO 26000 mengenai Guidance on Social
Responsibility pada tahun 2010.




Konsep dan Pertimbangan

Implementasi CSR

Konsep CSR didasari oleh Triple Bottom Lines yang dikenal sebagai 3P (People,

Proflt Planet) yaitu Kepedullan perusahaan yang meny|5|hkan sebagian

Pertimbangan

Untuk memenuhi regulasi, hukum dan aturan yg mengaturnya

Sebagai investasi sosial perusahaan untuk mendapatkan image yang positif
Bagian dari strategi bisnis perusahaan

Untuk memperoleh licence to operate dari masyarakat setempat

Bagian dari risk management perusahaan untuk meredam atau menghindari
konflik sosial.



Implementing CSR

III

+ There is no “one-size-fits-all” method
for pursuing a corporate social
responsibility (CSR) approach.

4+ Each firm has unique characteristics
and circumstances that will affect how

it views its operational context and its

defining social responsibilities.

4+ Each will vary in its awareness of CSR
issues and how much work it has
already done towards implementing a
CSR approach.




Implementing CSR (1/4)

Implementation framework

When? What? How?
(Conceptual (Task (Checkpoints
phase) delineation) on the journey)
Plan 1.Conduct a CSR assessment ¢ Assemble a CSR leadership team;
* Develop a working definition of CSR;
* |dentify legal requirements;
* Review corporate documents, processes and

activities, and internal capacity; and
* |dentify and engage Key stakeholders.

2. Develop a CSR strategy * Build support with CEOQ, senior management and

employees:

* Research what others are doing, and assess the
value of recognised CSR instruments;

* Prepare a matrix of proposed CSR actions;

* Develop ideas for proceeding and the business
case for them; and

¢ Decide on direction, approach, boundaries and
focus areas.



Do

Implementing CSR (2/4)

3. Develop CSR commitments

* Do a scan of CSR commitments;

* Hold discussions with major stakeholders:;

* Create a working group to develop the
commitments;

* Prepare a preliminary draft; and

* Consult with affected stakeholders.

4. Implement CSR commitments

* Develop an integrated CSR decision-making
structure;

* Prepare and implement a CSR business plan;

* Set measurable targets and identify performance
measures;

* Engage employees and others to whom CSR
commitments apply;

* Design and conduct CSR fraining;

* Establish mechanisms for addressing problematic
behaviour;

* Create internal and external communications plans:
and

* Make commitments public.



Implementing CSR (3-4/4)

Check 9. Assure and report on progress * Measure and assure performance;
* Engage stakeholders; and
* ¢ Heport on performance, internally and externally.
Improve 6. Evaluate and improve * Fvaluate performance;
* |dentify opportunities for improvement; and
‘ ® Engage stakeholders.

Cross-check: One cycle completed Return to plan and start the next cycle.

<




Sample CSR checklist for SME

Can we:

» Provide a safer working environment and educational assistance to employees?
» |Improve contractual relations with employees?

» Enhance gender equality in the workplace?

» Use more energy-efficient appliances (e.g., ight bulbs) or vehicles?

» Source more from local suppliers?

» |mprove customer service standards?

e Support more local community projects?

» Purchase fair trade products that support workers in developing countries?
* Recycle more waste?

e Ensure a better work/life balance for employees? and

¢ Be more accessible to customers of various abilities?






Issue terkait penerapan CSR

menurut UU PT No 40/2007

e Adanya penolakan dari sebagian Kalangan Dunia Usaha karena :

— Belum jelasnya kriteria perusahaan yang digolongkan mempunyai usaha
di bidang dan/atau berkaitan dengan Sumber Daya Alam

— Dianggap menjadi tambahan biaya bagi perusahaan dan menjadi salah
satu sumber biaya ekonomi “tinggi” sehingga berdampak buruk terhadap
Iklim Investasi

— Belum jelas mekanisme tentang sumberdana, besarnya alokasi, siapa
pemungut dan pengawas pelaksanaan CSR.

— CSR bersifat “Mandatory” dan adanya sanksi bagi yang tidak
melaksanakannya sementara berdasarkan best practices pelaksanaan CSR
bersifat sukarela

e Diterapkan CSR menurut UU PT No. 40/2007 disatu pihak dan adanya
Peraturan Menteri Negara BUMN No. : Per-05/MBU/2007 mengenai Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dapat menimbulkan penafsiran yang
berbeda-beda bagi BUMN yang melaksanakannya.




Pemetaan Respon Perusahaan yg Wajib
Melaksanakan CSR berdasarkan UU No.40 Th.2007

ATURAN CSR
Psl 74 UV PT No. 40/2007

1.Perseroan yg menjalankan
kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan.

2.Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)
merupakan kewajiban
Perseroan yg dianggarkan
dan diperhitungkan sebagai
biaya Perseroan yg
pelaksanaannya dilakukan
dengan memperhatikan
kepatutan dan kewajaran.

3. Perseroan yg tdk
melaksanakan kewajiban
sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikenai sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

-

PENGELOMPOKAN
PERUSAHAAN

Perusahaan yang
menolak dan
menghindari CSR.

Perusahaan yang
memenuhi CSR
dengan aturan dan
standar minimal

Perusahaan yang
memenuhi CSR di
atas standar minimal

Perusahaan yg
melaksanakan CSR
secara proakftif dan
berkontribusi
optimal.

-

PUNISH & REWARD

Dapat dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan.

Merupakan kelompok
terbesar shg hrs didorong
untuk meningkatkan
aktivitas CSR-nya

Layak mendapat insentif
lebih dari pemerintah.
Contoh: mendapat
keringanan pajak

Kelompok perusahaan yg
seharusnya mendapat
banyak insentif dan
fasilitas dari pemerintah




Apakah PKBL = CSR BUMN ?

e Secara konsep Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang
dilaksanakan BUMN tidak jauh berbeda dengan best practices CSR
yang dilakukan oleh perusahaan swasta sehingga dapat dikatakan
bahwa PKBL merupakan praktek CSR yang dilakukan oleh BUMN.

e Peran PKBL BUMN lebih luas dibanding CSR PT karena mengacu pada 3
pilar utama pembangunan (triple tracks), yaitu:
1. pengurangan jumlah pengangguran;
2. pengurangan jumlah penduduk miskin; dan
3. peningkatan pertumbuhan ekonomi.

e Tujuan PKBL :
peningkatan partisipasi BUMN untuk memberdayakan potensi dan
kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat dengan fokus pada
pengembangan ekonomi kerakyatan untuk menciptakan pemerataan
pembangunan.




Ruang Lingkup PKBL vs CSR

Secara best practices, aktifitas CSR yang dilakukan perusahaan swasta
juga mencakup ruang lingkup PKBL BUMN

RUANG LINGKUP PKBL

PRAKTEK CSR
SAMPOERNA

PRAKTEK CSR
GRUP ASTRA

PROGRAM PinjamanModal Kerja | ¢ Mitra Produksi Sigaret Pembiayaan dan Pembinaan
KEMITRAAN e Pendididikan Pelatihan kepada Supplier Astra
Kewirausahaan Sampoerna
di Pasuruan seluas 10 Ha
POGRAM BINA Bencana alam Pembentukan “Sampoerna Donasi 2,5 Milyar untuk
LINGKUNGAN Resque” Aceh

Pendidikan Pelatihan

Pemberian Bea Siswa kepada
Mhs Perguruan Tinggi

Bea Siswa Astra untuk SD-
Perguruan Tinggi

Peningkatan
Kesehatan

Sumbangan Sembako bagi
tukang becak

FIF Peduli Bocah
Hydrochepalus

Pengembangan
Sarana dan prasarana
umum

Sumbangan pembangunan
ruang belajar dibeberapa
kampus ” Sampoerna Room”

Sumbangan Air bersih,
Ambulance, MCK

Sarana Ibadah

Sumbangan sarana ibadah di
sekitar lokasi operasional

Sumbangan Mesjid , Gereja,
Perayaan Keagamaan

Pelestarian Alam

Partisipasi Malang ljo Royo
Royo
e I |

Go Green With Astra




CSR sebagai Trend Global

e Penerapan kebijakan dalam pemberian pinjaman dana
oleh bank-bank Eropa. Contoh, bank-bank di Eropa
hanya akan memberikan pinjaman kepada perusahaan
perkebunan di Asia apabila ada jaminan dari perusahaan
tersebut, yaitu pada saat membuka lahan perkebunan
tidak dilakukan dengan membakar hutan.

e Penerapan ecolabelling untuk produk-produk furniture
yvang dipasarkan di Amerika yang menjelaskan bahwa
produk tersebut diproduksi dengan suatu tanda bukti
bahwa bahan baku kayunya diambil secara bijaksana
dengan memperhatikan lingkungan



CSR sebagai Trend Global

e Penerapan indeks yang memasukkan kategori saham-
saham perusahaan yang telah mempraktekkan CSR.
Contoh, New York Stock Exchange memiliki Dow Jones
Sustainability Index (DJSI) bagi saham-saham perusahaan
vang dikategorikan memiliki nilai corporate sustainability
dengan salah satu kriterianya adalah praktek CSR. Inisiatif
ini mulai diikuti oleh otoritas bursa saham di Asia, seperti
di Hanseng Stock Exchange dan Singapore Stock
Exchange.

e Perusahaan multinasional tidak hanya melaporkan kinerja
keuangan dalam Laporan Tahunan Perusahaan tetapi juga
melaporkan aktifitas CSR-nya.






